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This research aims to prove that empowerment, training, and 

team work greatly affect the performance of SMK Merdesa 

Serang employees. This causal quantitative research with survey 

method, uses empowerment, training and team work as 

independent variables, and employee performance as dependent 

variable. Data was collected using questionnaire and analyzed 

using path analysis techniques. The path analysis results 

revealed four important findings. First, empowerment has a 

significant effect on employee performance. Second, training has 

a significant effect on employee performance. Third, team work 

has a significant effect on employee performance. Fourth, all 

variables namely empowerment, job training, and team work 

together has an effect on employee performance. Overall these 

findings confirm that the performance of SMK Merdesa Serang 

employees is influenced by empowerment, training, and team 

work environment, so that SMK Merdesa Serang are advised to 

use these three factors as benchmarks in an effort to improve 

employee performane. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa 

pemberdayaan, pelatihan, dan team work sangat berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai SMK Merdesa Serang. Penelitian 

kuantitatif kausal dengan metode survei ini, menggunakan 

pemberdayaan, pelatihan serta kerjasama tim sebagai variabel 

independen, dan kinerja pegawai sebagai variabel dependen. Alat 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data 

menggunakan analisis jalur. Hasil analisis jalur menunjukkan 

empat temuan penting. Pertama, pemberdayaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Kedua, pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketiga, 

kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Keempat, seluruh variabel yakni pemberdayaan, pelatihan 

dankerjasama tim secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai. Keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa 

kinerja pegawai SMK Merdesa Serang dipengaruhi oleh 

pemberdayaan, pelatihan, dan kerjasama tim sehingga SMK 

Merdesa Serang disarankan agar dapat menjadikan ketiga faktor 

tersebut sebagai tolak ukur dalam upaya meningkatkan kinerja 

pegawai. 
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Pendahuluan 

Peningkatan kinerja karyawan sangat penting dan harus direncanakan, ditargetkan 

dan dilaksanakan secara berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian. 

Pencapaian kinerja dari seorang karyawan tidak hanya sekedar menjadi tuntutan oleh 

pimpinan, melainkan menjadi tanggung jawab yang harus ditunaikan oleh karyawan 

tersebut. Kinerja yang baik sebagai seorang pemimpin dapat meningkatkan dan melayani 

mereka yang memimpinnya, tetapi tidak sebaliknya. Pada saat yang sama, 

pengikut/pemimpin (mereka yang melakukannya dengan baik) melayani pemimpin selama 

mempertahankan nilai kinerja. Kinerja pegawai juga menunjukkan kaitan dengan dedikasi 

pegawai dan cara-cara yang digunakannya dalam meraih tujuan (Saban et al., 2020).  

Seseorang yang memiliki kinerja baik akan mengedepankan pelaksanaan proses 

kerja yang sesuai dengan standar operasional dalam mencapai tujuan dari organisasi yang 

menjadi tempatnya bekerja. Tercapainya Kinerja  pegawai dalam sebuah 

organisasi/instansi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, etika kerja, 

perilaku dan kepribadian pegawainya. Namun, SMK Merdesa Serang saat ini mengalami 

penurunan kinerja pegawai yang tercermin dari kurangnya kesadaran pegawai untuk 

menunaikan tugasnya seperti disiplin dan etika yang tepat waktu. Saya bekerja dengan 

berbagai cara. Tidak terkecuali aspek pemenuhan kebutuhan karyawan. 

Elemen pemberdayaan karyawan menjadi sesuatu yang krusial dan mempengaruhi 

kinerja pegawai, termasuk didalamnya kinerja organisasi pendidikan, yakni sekolah dan 

lembaga pendidikan lainnya yang membutuhkan karyawan yang baik. Sumber daya 

manusia suatu lembaga pendidikan guru meliputi guru, termasuk staf dan staf. Departemen 

sekolah yang mendukung kegiatan atau manajemen tersebut diperlukan untuk mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. Staf kantor adalah bagian dari sekolah dan mendukung 

kegiatan belajar-mengajar pada basis yang telah ditentukan sebelumnya. 

Administrasi sekolah bertindak sebagai penasihat dalam layanan pendidikan, dan 

staf administrasi juga berfungsi untuk memberikan dan mendukung layanan. Fungsi 

administrasi sekolah di berbagai bidang dengan bekerja sama dengan administrasi sekolah 

dan staf, atau melayani siswa. Tanpa standar dan keterampilan, sulit untuk mencapai hasil 

terbaik di tempat kerja yang sukses. Pengetahuan manajemen saja tidak cukup untuk 

menjalankan sekolah. Ini juga membutuhkan keterampilan manajemen dalam perencanaan, 

pengorganisasian, penempatan staf, dan pendampingan. 

Pengembangan (SDM) sebenarnya dihadirkan dalam dua aspek, mencakupaspek 

kuantitatif dan kualitatif. Pengertian kuantitas mengacu pada kuantitas dari sumber daya 

manusia atau pegawai yang dimiliki oleh suatu organisasi, dimanapegawai yang 

berkualitas rendah menjadi target untuk dilakukan peningkatan.Pada saat yang sama, untuk 

mempercepat dan meningkatkan kinerja dan kualitas fungsi dan fungsi terpenting 

organisasi, kualitas keterampilan fisik dan fisik (kualitatif dan mental) berhubungan 

dengan kualitas dari sumber daya manusianya atau pegawai. Adapun aspek kualitas 

sumber daya manusia tersebut mencakup aspek fisik (material) dan aspek tidak berwujud 

(immaterial) seperti kemampuan bekerja, kemampuan berpikir, dan keterampilan kerja 

lainnya. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan pastinya dibutuhkan pemberdayaan, 

pelatihan dan team work yang solid antar unsur-unsur pegawai di dalam lingkungan 

pendidikan tersebut guna mendukung terciptanya suasana belajar mengajar yang aman, 

nyaman, bersinergi serta keahlian pegawai di bidang yang diampunya. Pemberdayaan 
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dimana para pegawai bersinergi melakukan aktivitas belajar-mengajar dengan anak didik 

dan pegawai ketatausahaan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pemberdayaan pegawai merupakan kewenangan atau keleluasaan yang diberikan 

oleh pimpinan sebuah organisasi atau instansi dalam pengambilan keputusan dari sebuah 

permasalahan yang menjadi perdebatan. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan (Hunjra et 

al., 2011) yang menyatakan pemberdayaan sebagai pemberian kekuasaan kepada pegawai 

untuk membuat keputusan ketika diperlukan. Sedangkan Elnaga & 

Imran(2014)menyatakan pemberdayaan pegawai merupakan adalah berupa penawaran 

kepada pegawai dalam bentuk kebebasan, kontrol, dan kesempatan untuk terlibat dalam 

pengambilan keputusan dan hal-hal yang terjadi di organisasi. Lebih lanjut, Elnaga 

&Imran(2014) menjelaskan pemberdayaan sebagai salah satu konsep yang dinilai penting 

untuk meningkatkan perilaku pegawai dalam bekerja, mendorong pegawai untuk berfikir 

secara mandiri,menstimulasi pegawai untuk dapat menghasilkan gagasan dan inovasi baru 

yang terkait dengan tugas dan pekerjaannya, meningkatkan kepercayaan diri dan semangat 

kerja tim. 

Permasalahan yang peneliti temukan dari segi pemberdayaan di SMK Swasta 

tempat peneliti mengemban tugas, masih banyak yang harus dibenahi, terkait permasalahan 

yang muncul diantaranya, masih kurangnya kebebasan yang diperoleh pegawai dalam 

pengambilan keputusan yang masih berpusat pada satu orang yaitu pimpinan lembaga 

dalam pengambilan keputusan, belum adanya kontrol yang ketat terhadap kegiatan belajar 

mengajar terlebih bagi pegawai yang berhalangan hadir, belum semua pegawai dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan seperti penentuan jam belajar mengajar. Sehingga dengan 

keberadaan pemberdayaan juga merupakan faktor penting sebagai penunjang kegiatan 

kerja dalam sebuah lembaga pendidikan khususnya di SMK Mardesa Serang. 

Sudah tiba waktunya kini, bagi seorang pegawai sebagai tenaga pegawai 

profesional untuk segera merevolusi mental, meningkatkan mutu dan kualitas 

kepribadianya, terus melakukan pengkajian diri sehingga menjadi lebih profesionalis 

sebagai seorang pendidik, dan menjadikan pendidikan sebagai tonggak utama kehidupan 

bangsa Indonesia dalam meningkatkan mutu pendidikan. Bukan hanya sekedar keinginan, 

harapan, tetapi daya paksa sosial guna berubahnya haluan dan paradigma pendidikan serta 

mengubah cara berpikir, sikap serta perilaku yang mengacu pada kemajuan dan 

kemodernisasian. Pendidikan merupakan sebuah upaya agar setiap insan mampu 

mengembangkan kemampuan diri dengan cara pembelajaran atas suatu ilmu pengetahuan 

atau keterampilan tertentu.  

Selain faktor pemberdayaan, kegiatan pelatihan dinilai dapat membuat seseorang 

memperoleh penambahan pengetahuan, pengembangan pola berfikir dan membentuk 

keterampilan kerja yang dapat berimplikasi terhadap pencapaian tanggungjawab atas tugas 

dan pekerjaan pegawai. Pelatihan memiliki peran besar dalam sebuah lembaga pendidikan, 

instansi maupun organisasi dalam rangka meningkatkan kualitas pegawainya. Adapun 

tujuan pelatihan adalah sebagai penghubung munculnya kesenjangan antara persyaratan 

pekerjaan dan kompetensi yang dimiliki seorang pegawai. Dengan dilaksanakannya 

pelatihan diharapkan mampu meningkatkan perilaku dan kinerja pegawai dalam sebuah 

lembaga pendidikan sehingga mampu mencapai kepuasan kerja dari hasil yang mampu 

diberikannya. Pelatihan yang memberikan rasa nyaman, suasana aktif dan efektif memiliki 
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peran penting dalam membangun sinergi dan keahlian profisonalpegawaibaik yang senior 

maupun yang baru saja mengemban tugas sebagai seorang pegawai, untuk melaksanakan 

tugas pekerjaan yang diampunya secara efektif dan efisien.  

Pelatihan yang baik dapat memunculkan sebuah gagasan positif bagi pegawai yang 

mengikuti pelatihan untuk menciptakan kinerja pegawai  yang baik pula di tempatnya 

mengabdi.Hal tersebut senada dengan pendapat (Bhat, 2011)yang menyatakan pelatihan 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. Literatur tersebut mengungkapkan 

produktivitas kerja pegawai dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor perilaku organisasi 

seperti pelatihan.  

Akan tetapi, berdasarkan hasil observai peneliti di SMK Merdesa Serang 

menemukan bahwa kegiatan pelatihan untuk pegawai dilakukan sebulan sekali tujuannya 

untuk meningkatkan kualitas tenaga pendidk, dengan pemateri biasanya dari dinas dan 

dosen setempat. Namun kegiatan pelatihan dirasakan belum terasa maksimal karena 

diadakan di lingkungan sekolah sehingga menimbulkan efek jenuh. 

Selain pemberdayaan dan pelatihan, kerja sama tim (work team) yang solid dan 

terjalin baik, merupakan sebuah faktor pendukung, kenyamanan, pandangan positif dan 

bantuan pada setiap anggota dalam sebuah timwork. Tim adalah sekelompok orang yang 

memiliki jiwa enerjik, pemikiran logis dan praktis dengan berusaha untuk mengembangkan 

dan menciptakan kerjasama tim yang berkualitas.Untuk menciptakan kinerja pegawai yang 

baik dibutuhkan kerjasama teamwork yang solid.Dalam sebuah lembaga pendidikansudah 

merupakan hal yang seharusnya jika dapat membangun sebuah jalinan komunikasi dalam 

setiap bidang tugas kerja pegawai, antara pegawai senior maupun junior dibangun 

komunikasi harmonis. Sehingga dengan terbentuknya kerjasama timwork yang baik, akan 

dihasilkan kepuasan kerja atas capaian hasil yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Benrazavi & Silong (2013) menjelaskan kerja sama tim adalah aktivitas yang 

dilakukan secara bersama-sama yang melibatkan seluruh atau sebagian anggota dari suatu 

organisasi dengan keterampilan tertentu untuk menyelesaikan suatu tugas sebagai bagian 

dari upaya mencapai tujuan bersama.Kerjasama tim yang aktif akan membantu organisasi 

mencapai tujuannyadan dapat membantu karyawan menemukan kembali diri mereka 

sendiri, mengembangkan potensi mereka, dan mempelajari strategi yang tepat untuk 

melakukan pekerjaan yang perlu mereka lakukan secara efektif dan interaktif. Sesuai 

dengan Yumhi, Y. (2021). Sutisna, A. J. (2021). Yumhi, Y. (2020 Sutisna, A. J., & 

Heryandi, H. (2020).  Yumhi, Y. (2021).  Yumhi, Y., & Deddy, O. S. (2020).  Noor, J., & 

Mulyono, M. (2020).  Hilmawan, H., & Yumhi, Y. (2019). Yumhi, y., Martoyo, d., 

Tunnufus, z., & Timotius, e. (2021). Mudawanah, S. (2019). Permasalahan yang muncul 

dalam kerjasama tim di SMK Mardesa Serang adalahsebagian besar dari pegawaimengajar 

juga di beberapa sekolah lain, sehingga tidak setiap hari hadir di sekolah, sehingga dengan 

demikian kurangnya komunikasi sesama rekan pegawai berdampak pada kurang 

harmonisnya hubungan kerja antara sesama pegawai. Belum terciptanya kerjasama antara 

pegawai keamanan sekolah dengan pegawai contoh, anak-anak bisa keluar sekolah tanpa 

ijin, penggunaan sarana pembelajaran masih dimonopoli waktunya sehingga pegawai lain 

harus terpaksa mengalah, khususnya jurusan TKJ karena keberadaan laboratorium 

komputer belum memenuhi kebutuhan siswa, dimana terkadang satu komputer digunakan 

oleh dua orang, sehingga kelas lain harus menunggu secara bergantian. 

. 
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Kinerja Pegawai 

Kinerja menjadi aspek penting dalam upaya pencapaian tujuan dari suatu 

organisasi, baik perusahaan maupun Instansi Pemerintah. Melalui kinerja pegawai yang 

baik, maka organisasi akan dapat mencapai tujuannya. Umumnya kinerja pegawai 

mengarah kepada kemampuan pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas pekerjaan 

sesuai tanggung jawabnya yang didasarkan kepada aturan serta indikator keberhasilan yang 

ditetapkan oleh organisasi yang menjadi tempatnya bekerja. 

Mangkunegara(2016: 67) menyatakan kinerja merupakan hasil kerja yang ditinjau 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 

Pemberdayaan   

Pemberdayaan pegawai adalah salah satu konsep penting dalam elemen perilaku 

pegawai untuk mencapai tingkat dukungan, inovasi, semangat kerja tim, kewirausahaan, 

kepercayaan diri, dan pemikiran independen(Elnaga & Imran, 2014).Pendapat lain 

menyatakan bahwa pemberdayaan pegawai didefinisikan sebagai pemberian kekuasaan 

kepada seorang pegawai untuk membuat keputusan ketika diperlukan(Hunjra et al., 2011). 

 

Pelatihan   

Pada dasarnya pelatihan merupakan kegiatan pembelajaran yang didalamnya 

terdapat pemberian informasi, pengetahuan, membentuk keterampilan, memberikan 

pemahaman terhadap suatu aturan, atau kegiatan yang dapat mengubah sikap atau perilaku 

yang dapat meningkatkan kemampuan pegawai dalam bekerja (Sabir et al., 2014). 

Sedangkan Elnaga dan Imran (2013) merujuk pelatihan kepada program yang bertujuan 

untuk informasi dan keterampilan baru yang dapat meningkatkan peluang pengembangan 

profesional pegawai.  

 

Kerjasama Tim (Team Work)   

Kerja sama tim (work team) yang solid dan terjalin baik, merupakan sebuah faktor 

pendukung, kenyamanan, pandangan positif dan bantuan pada setiap anggota dalam sebuah 

timwork. Tim adalah sekelompok orang yang memiliki jiwa enerjik, pemikiran logis dan 

praktis dengan berusaha untuk mengembangkan dan menciptakan kerjasama tim yang 

berkualitas.Untuk menciptakan kinerja pegawai yang baik dibutuhkan kerjasama tim 

(teamwork) yang solid antar sesama rekan kerja maupun dengan pimpinan. 

Benrazavi & Silong(2013)menjelaskan bahwa kerjsama tim merupakan 

pelaksanaan suatu kegiatan secara bersama-sama yang melibatkan seluruh atau sebagian 

anggota dari suatu organisasi yang memiliki kemampuan kerja dan keterampilan yang 

berbeda-beda untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu demi pencapaian tujuan organisasi. 

Kerjasama tim yang aktif akan membantu organisasi atau keberhasilannya karena 

membantu karyawan menemukan kembali diri mereka sendiri, mengembangkan potensi 

mereka, dan mempelajari strategi yang tepat untuk melakukan pekerjaan yang perlu 

mereka lakukan secara efektif.  
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Metode Penelitian 

Populasi 

Pada penelitian ini, populasi penelitian adalah seluruh pegawai pada SMK 

Merdesa Serang dengan jumlah sebanyak 100 orang. 

 

Sampel 

Untuk mengetahui jumlah kelayakan sampel penelitian menggunakan rumus Slovin 

yang dijelaskan sebagai berikut : 

  
 

          
 

Keterangan : 

n  : Jumlah sampel 

N  : Jumlah populasi  

e : Persentase kesalahan dalam penelitian (5% atau 0.05) 

 

Berdasarkan rumus slovin, maka operasional rumus untuk mengetahui sampel 

penelitian ini sebagai berikut: 

  
   

               
    

Dengan demikian, jumlah kelayakan sampel penelitian pada penelitian ini sebanyak 

80 responden yang diambil secara acak (random) oleh peneliti. 

 

Teknik pengumpulan Data 

Sebelum dilakukan analisis dengan statistik deskriptif dan inferensial dengan teknik 

statistik parametrik maka dilakukan uji normalitas dengan teknik lilifors. Sedangkan uji 

homogenitas menggunakan teknik Bartlett. Tahapan dalam pengolahan dan analisis data 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas Galat Baku Taksiran (Y-Ŷ) 

Pengujian normalitas distribusi populasi dengan menggunakan rumus kurva 

normalitas.  

2. Uji Homogenitas Data Pengelompokkan Y atas X 

Uji homogenitas data dilakukan dengan melakukan pengelompokkan data 

penelitian berdasarkan variabel penelitian, yakni Pemberdayaan (X1), Pelatihan (X2), 

Kerjasama Tim (X3) danKinerja Pegawai(Y). uji homogenitas varians menggunakan rumus 

Bartlett.  

3. Mencari Korelasi Antar Variabel  

Korelasi atau hubungan yang dimaksud pada penelitian ini adalah korelasi variabel 

Pemberdayaan (X1) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y), korelasi variabel Pelatihan (X2) 

dengan variabel Kinerja Pegawai (Y), dan korelasi variabel Kerjasama Tim dengan 

variabel Kinerja Pegawai (Y). Korelasi variabel penelitian tersebut dapat diketahui korelasi 

parsial dan korelasi ganda yang dijelaskan sebagai berikut:  

a. Korelasi parsial 

Korelasi parsial pada penelitian ini adalah korelasi atau hubungan antara variabel 

pemberdayaan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y), variabel pelatihan (X2) dengan kinerja 

pegawai (Y), variabel kerjasama tim (X3) dengan kinerja pegawai (Y). Uji koefisien 

korelasi parsial dilakukan dengan menggunakan uji t. 
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b. Korelasi Ganda 

Korelasi berganda pada penelitian ini adalah korelasi atau hubungan antara variabel 

pemberdayaan (X1), variabel pelatihan (X2) dan variabel kerjasama tim (X3) terhadap 

kinerja pegawai (Y). Uji koefisien korelasi berganda menggunakan analisis korelasi 

berganda atau nilai R dan pengujiannya menggunakan uji F.  

c. Koefisien Determinasi 

Mencari tahu nilai kontribusi pengaruh dari variabel Pemberdayaan(X1),Pelatihan 

(X2) dan Kerjasama Tim (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) secara parsial dan bersama-

sama. 

. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pemberdayaan terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa nilai koefisien jalur (βYX1) = 

0,261. Nilai thitung sebesar 2,731, sedangkan nilai ttabel(α=0,025,77) = 1,991. Hasil ini 

menunjukkan bahwa t hitung(2,731) > t tabel (1,991)maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian koefisien jalur dinyatakan signifikan. Temuan ini dapat diintepretasikan bahwa 

pemberdayaan (X1) berpengaruh langsung positif terhadap kinerja pegawai (Y). Artinya, 

perbaikan pemberdayaan akan mengakibatkan peningkatan kinerja pegawai. 

 

2. Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa nilai koefisien jalur (βYX2) = 

0,372. Nilai thitung sebesar 3,604 , sedangkan nilai ttabel(α=0,025,77) = 1,991. Hasil ini 

menunjukkan bahwa t hitung(3,604) > t tabel (1,991)maka H0 ditolak dan H2 diterima. Dengan 

demikian koefisien jalur dinyatakan signifikan.. Temuan ini dapat diintepretasikan bahwa 

pelatihan (X2) berpengaruh langsung positif terhadap kinerja pegawai (Y). Artinya, 

perbaikan pelatihan akan mengakibatkan peningkatan kinerja pegawai. 

 

3. Teamwork terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa nilai koefisien jalur (βYX3) = 

0,260. Nilai thitung sebesar 2,728, sedangkan nilai ttabel(α=0,025,77) = 1,991.Hasil ini 

menunjukkan bahwa t hitung(2,728) > t tabel (1,991)maka H0 ditolak dan H3 diterima. Dengan 

demikian koefisien jalur dinyatakan signifikan..Temuan ini dapat diintepretasikan bahwa 

teamwork (X3) berpengaruh langsung positif terhadap kinerja pegawai (Y). Artinya, 

perbaikan teamwork akan mengakibatkan peningkatan kinerja pegawai. 

 

4. Pemberdayaan, Pelatihan, Teamwork Secara Bersama-sama Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa nilai koefisien jalur simultan 

(βyx1x2x3)= 0,261X1 + 0,372X2 + 0,260X3. Harga t hitung = 2,731X1 + 3,604X2 + 

2,728X3 sedangkan harga t tabel (α=0,025,77) = 1,991. Pengaruh secara bersama-sama 

signifikan. Temuan ini dapat diintepretasikan bahwa pemberdayaan (X1), pelatihan (X2) 

dan kerjasama tim (X3) secara simultan berpengaruh langsung positif terhadap kinerja 

pegawai(Y). Artinya, perbaikan pemberdayaan, pelatihan dan  teamwork akan 

mengakibatkan peningkatan kinerja pegawai. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pemberdayaan (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada SMK 

Merdesa Serang. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian(Jacquiline, 2014), sebagai pegawai yang 

diberdayakan biasanya akan SMK Merdesa Serang.Meyerson & 

Dewettinck(2012)menganggap pemberdayaan pegawai sebagai alat untuk meamacu 

semangat pegawaiagar dapat memberikan pencapaian kerja yang lebih optimal. Hal ini 

dapat dilakukan pegawai dapat lebih dilibatkan secara aktif dalam kegiatan organisasi, baik 

secara formal maupun informal, baik saat jam kerja maupun di luar jam kerja dalam upaya 

memberikan perasaan kepada pegawai bahwa mereka adalah aset berharga dari organisasi. 

Elnaga & Imran (2014)menjelaskan pemberdayaan sebagai salah satu konsep yang 

dinilai penting untuk meningkatkan perilaku pegawai dalam bekerja, mendorong pegawai 

untuk berfikir secara mandiri,menstimulasi pegawai untuk dapat menghasilkan gagasan 

dan inovasi baru yang terkait dengan tugas dan pekerjaannya, meningkatkan kepercayaan 

diri dan semangat kerja tim. Hasil ini didukung oleh penelitian Aditya, Ishak et 

al.(2016)dan Daily et al. (2012)menyatakan adanya pemberdayaan pegawai akan 

meningkatkan kemampuan pegawai dalam bekerja kerja sehingga dapat membuat dirinya 

lebih termudahkan untuk mencapai target kinerja. 

 

2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Pada SMK Merdesa Serang 

Makin baik pelatihan dilakukan makin meningkat pula kinerja pegawai  tersebut. 

Demikian pula sebaliknya, makin kurang pelatihan, makin rendah pula kinerja pegawai  

tersebut. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian (Singh, Rohan & Mohanty, 

2012) yang menyatakan sebuah organisasi dapat mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas pegawai mereka dengan program pelatihan dan pengembangan. Dengan 

peningkatan pesat dalam persaingan, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

pegawai dalam sebuah organisasi/lembaga baru-baru ini menjadi sangat penting untuk 

mendorong kinerja, membangun keunggulan kompetitif, dan memastikan pengembangan 

berkelanjutan(Singh, Rohan & Mohanty, 2012)menjadi salah satu faktor penunjang 

peningkatan Kinerja Pegawai Pegawai SMK Merdesa Serang. 

 

3. Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Pegawai pada SMK Merdesa Serang 

Makin baik kerjasama tim (team work)pada suatu organisasi makin meningkat pula 

kinerja pegawai  tersebut. Umumnya dalam tim atau kelompok terdiri dari orang-orang 

dengan keahlian kerja yang berbeda-beda yang dikoordinasikan untuk dapat bekerja sama 

dengan seluruh rekan kerja yang dipimpin oleh pimpinan untuk mencapai tujuan bersama. 

Melalui kerjasama tim, masalah yang secara individu tidak dapat terselesaikan menjadi 

terselesaikan karena dikerjakan secara bersama-sama, memperkuat ikatan hubungan 

emosional antar sesama pegawai dalam suatu organisasi, memberikan pengalaman kerja 

yang baru secara berkelompok dan membentuk sinergitas pegawai dalam bekerja. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitianIshak et al.(2016)dan Daily et 

al.(2012) menyatakan adanya kerjasama tim akan meningkatkan kemampuan kerja 

pegawai, baik secara individu maupun secara berkelompok yang membantunya dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab pekerjaannya dalam upaya pencapaian target 

kinerja.Kinerja pegawai di SMK Merdesa Serang akan meningkat melalui kerja tim yang 
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baik. semakin tinggi pelaksanaan team work maka akan semakin meningkat kinerja 

pegawai di SMK Merdesa Serang. 

 

4. Pengaruh Pemberdayaan, Pelatihan dan Kerjasama Tim Secara Bersama-sama 

Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai SMK Merdesa Serang 

Hasil penelitian empirik menemukan bahwa pemberdayaan, pelatihan dan 

kerjasama tim secara secara bersama-sama terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, temuan yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan olehDaily et al. (2012) yang menyatakanpimpinan 

mempersepsikan bahwa baik pelatihan dan Pemberdayaan penting bagi diri sendiri dan 

pegawai, dalam penelitian ini secara keseluruhan pelatihan memiliki hubungan yang lebih 

kuat dengan variabel dependen daripada pemberdayaan. 

Pemberdayaan, Pelatihandan kerjasama tim diketahui dari hasil capaian indikator 

berbagi inovasi, prestasi, Pelatihan pegawai SMK Merdesa Serang yang mendapatkan nilai 

rerata cukup. Selain itu indikator Pemberdayaan, Pelatihan  kerja dan Team Work 

berprestasi menjadi Pegawai SMK Merdesa Serang. 

. 

Kesimpulan  

1. Terdapat pengaruh langsung positif pemberdayaan terhadap kinerja pegawai SMK 

Merdesa Serang. Ini menunjukkan bahwa pemberdayaan pegawai dengan cara 

melibatkannya dalam kegiatan tertentu, baik kegiatan formal maupun kegiatan non 

formal akan dapat menyebabkan peningkatan kinerja pegawai. 

2. Terdapat pengaruh langsung positif pelatihan terhadap kinerja pegawai SMK 

Merdesa Serang.Ini menunjukkan bahwa adanya pelatihan yang diberikan kepada 

pegawai untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan kerja sehingga akan 

menyebabkan peningkatan kinerja pegawai. 

3. Terdapat pengaruh langsung positif kerjasama tim (team work) terhadap kinerja 

pegawai SMK Merdesa Serang.Ini menunjukkan bahwa kerjasama tim yang kuat 

dari pegawai dalam melaksanakan tugasnya, baik tugas secara individu maupun 

tugas secara kelompok sehingga akan menyebabkan peningkatan kinerja pegawai. 

4. Terdapat pengaruh langsung positif pemberdayaan, pelatihan dan kerjasama tim 

(team work) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai SMK Merdesa Serang. 

Ini menunjukkan bahwa apabila pemberdayaan pegawai dapat dilakukan secara 

optimal, pelatihan yang berkelanjutan dan kerjasama tim (team work) yang selalu 

dikuatkan melalui pelaksanaan tugas dan pekerjaan secara berkelompok akan 

dapat menyebabkan peningkatan kinerja pegawai. 
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